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INTISARI

Flat dab merupakan pelat yang langsung didukung oleh kolom dengan atau tanpa
penebalan pelat di atas kolom (drop panel).

Pada peneltian ini menggunakan permodelan pelat flat slab dua arah dengan drop panel.
Dalam suatu perencanaan bangunan gedung terdapat faktor-faktor yang harus diperhatikan,
beberapa faktor tersebut adalah arsitektur, struktur, dan biaya. Pelat datar (flat dlab) memiliki
beberapa kelebihan pada penggunaan struktur pelat lantai, antara lain fleksibilitas terhadap
pengaturan tata letak ruang, instalas utilitas mekanikal dan elektrikal yang lebih mudah,
pelaksanaan konstruksi bekisting dan penulangan yang sederhana, begistingnya lebih sedikit, yang
tentunya dari segi biaya menjadi lebih ekonomis, dan untuk kekuatan strukturnya dapat diberikan
penebalan (drop panel) pada sekitar kolom penumpunya.

Dari hasl perhitungan dengan menggunakan metode porta ekivaen didapatkan tebd pea 170 mm
dan tebd drop pand 50 mm, dengan 11 tipe drop pnad, serta didgpatkan volume beton pdat konvensiond
205,39 m?® dan flat dab dengan drop pane 162,45 7, dengan hasil perbandingan kebutuhan beton sebesar 21%,
untuk penulangan yang digunakan adalah D16 dan D19.

Flat slab merupakan jenis pelat dua arah, sebaiknya dalam menrencanakan flat slab saat
menentukan bentang panjang dan lebar pelat harusdah < 2, sehingga dalam mendesain pelat tidak
menggunakan balok padainteriornya.

KataKunci : Hat Sab, Drop Pandl

ABSTRACT

Flat dab is a plate that is directly supported by columns with or without plate thickening
above the column (drop panel).

In this study using two way flat slab plate modeling with drop panel. In a building
planning there are factors that must be considered, some of these factors are architecture,
structure, and costs. Flat dab has several advantagesin the use of floor plate structures, including
flexibility in adjusting space layout, easier mechanical and electrical utility installations, simple
formwork and reinforcement construction, fewer forms, of course in terms of cost. become more
economical, and for the strength of the structure can be given a thickening (drop panel) around
the stacking column.

From the calculation using the equivalent portal method, the plate thickness is 170 mm
and the thickness of the panel drop is 50 mm, with 11 types of drop pnael, and the volume of
conventional slab concrete 205.39 m3 and flat slab with 162.45 m3 drop panel. concrete needs by
21%, for reinforcement used are D16 and D19.

Flat dab is a type of two-way plate, preferably in planning a flat slab when determining
the length and width of the plate must be < 2, so that in designing the plates do not use beams in
theinterior.

Keywords: Flat Sab, Drop Panel
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Latar Belakang

Pelat konvensional umumnya
tersusun atas komponen pelat lantai,
balok dan kolom sedang menurut
SNI847:2013. Terdapat pelat lain selain
pelat konvensional, yaitu pelat yang
langsung didukung oleh kolom dengan
atau tanpa penebalan pelat di atas kolom
(drop panel) yang dikenal dengan flat
dab, selain itu terdapat 2 jenis pelat
yang juga dikenal beberapa sistem yang
umum digunakan dalam perencanaan,
sistem tersebut adalah rib dab dan
waffle slab (Ervianto dkk, 2012).

Pada peneltian ini menggunakan
permodelan pelat flat slab dua arah
dengan drop panel. Daam suatu
perencanaan bangunan gedung terdapat
faktor-faktor yang harus diperhatikan,
beberapa faktor tersebut adalah
arsitektur, struktur, dan biaya. Pelat
datar (flat dab) memiliki beberapa
kelebihan pada penggunaan struktur
pelat lantai, antara lain fleksibilitas
terhadap pengaturan tata letak ruang,
instalas  utilitas mekanika  dan
elektrikal yang lebih mudah,
pelaksanaan konstruksi bekisting dan
penulangan yang sederhana,
begistingnya lebih  sedikit, yang
tentunya dari segi biaya menjadi lebih
ekonomis, dan untuk  kekuatan
strukturnya dapat diberikan penebalan
(drop panel) pada sekitar kolom
penumpunya.

Dalam perencanaan flat dab
dengan drop panel pada penelitian ini,
menggunakan metode portal ekivalen,
mengacu pada syarat beton bertulang
SNI 03-2847-2013, pembebanan SNI
1727-2013.

Rumusan Masalah

Adapun pun beberapa rumusan
masalah yang terdapat dalam tugas
akhir ini, antaralain:

1. Bagamana cara menentukan dimeng flat
dab dengan drop pand menggunakan
metode portd ekivaen?

2. Bagamanahasi| perbandingan kebutuhan
meterid beton antara flat dab dengan
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14.
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drop pand dan pdla konvensond?

Batasan Masalah
Mengingat luasnya ruang lingkup
dan permasalahan serta  karena
keterbatasan pengetahuan penulis, maka
perlu dibuat batasan masalah yang
nantinya akan dijadikan pembahasan.
Dalam tugas akhir ini terdapat
batasan masalah yang nantinya akan
dijadikan pembahasan, antara lain :
1. Syarat beton bertulang
menggunakan SNI 03-2847-2013.
2. Data pembebanan meggunakan SNI
1727-2013.
3. Dilakukan modifikasi
komponen struktur
4, Tidak menganalisakolom.
5. Tidak menghitung perbandingan
biayanya.

pada

Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dari penelitian
tugas akhir ini, yaitu untuk mengetahui
efisiens penggunaan material terhadap
flat dab dengan drop panel terhadap
pelat konvensional pada suatu bangunan
gedung.

Dalam penelitian ini  memiliki
beberapa tujuan, yang nantinya akan
menjadi  kesimpulan-kesimpulan yang
akan diperoleh dalam penelitian ini,
antaralain sebagai berikut :

1. Mengetahui dimensi flat slab dengan
drop panel menggunakan metode
portal ekivalen.

2. Mengetahui  hasil  perbandingan
kebutuhan material antara beton flat
dab dengan drop panel dan pelat
konvensional.

Manfaat Penditian

Diharapkan dengan adanya
penelitian ini nantinya akan memiliki
beberapa manfaat, antaralain :

1. Dapat memberikan pemahaman
untuk perencanaan flat sab dengan
metode portal ekivalen.

2. Dapat mengetahui hasi
perbandingan kebutuhan material
beton flat slab dengan drop panel
dibandingkan pelat konvensional.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

Pelat Beton Bertulang

Plat beton bertulang adalah
struktur tipis yang dibuat dari beton
bertulang dengan bidang yang arahnya
horizontal, dan beban yang bekerja
tegak lurus pada bidang struktur
tersebut. (Asroni, 2014:16)

Pada umumnya pelat beton
bertulang diklasifikasikan dalam pelat
satu-arah (one way dab) dan pelat dua-
arah (two way dab).

Sgem Pdat Beton Bertulang

Terdapat beberapa sistem pelat
beton bertulang berdasarkan sistem
tumpuan dan sistem penulangannya.

Berdasarkan sistem tumpuannya
pelat beton bertulang terdapat beberapa
jenis sistem pelat beton bertulang yang
banyak digunakan pada konstruksi,
yatu sistem lantai flat dab, sistem
lantai grid (waffle system), sistem pelat
konvensional.

Berdasarkan sistem penulangannya
pelat beton bertulang dibedakan menjadi
du jenis, yaitu pelat satu arah (one way
slab) dan pelat dua arah (two way slab).

Perencanaan Pdat Beton Bertulang
Dalam merencanakan suatu pelat

beton bertulang terdapat langkah-

langkahnya, antaralain sebagai berikut :

1. Menentukan tebal minimum pelat
(h)

2. Menentukan momen-momen yang
bekerja

3. Menghitung py,
menghitung 1

4. Menentukan tinggi manfaat (d)

5. Menentukan luas tulangan (As) arah
x dany.

6. Kontrol lendutan pelat.

Pmaxs  Pmin dan

BAB 11
METODOLOGI PENELITIAN

Lokad Pendlitian

Penelitan tugas akhir ini berlokasi
di jl. M.T. Haryono, kelurahan Air
Putih, kecamatan Samarinda Ulu, kota
Samarinda, provinsi Kalimantan Timur.
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3.3.

‘Gambar 3.1. penelitian

Populas dan Sampd
Gedung Dinas Pendapatan Daerah
(DISPENDA) provinss  Kaimantan

Timur merupakan gedung bertingkat 5
lantai, gedung ini berfungsi sebagai
gedung kantor yang memiliki total
panjang 40 m, lebar 26 m, total tinggi
31,3 mdari lantai 1 sampai dengan atap
dak.

Konstruksi gedung ini
menggunakan poerplat, batu gunung,
site pile 40x40 cm, dan ulin 10x10 cm
sebagai  struktur bawahnya, untuk
struktur atasnya menggunakan kolom,
balok, pelat lantai dengan tebal 12 cm,
dan pelat atap beton bertulang dengan
tebal 12 cm.

Pada kolom bangunan ini
menggunakan dua jenis kolom yaitu
kolom persegi dan kolom pipih,
sedangkan pada pela lantainya
menggunakan sistem pelat konvensional
karena menggunakan pelat lantai
dengan tumpuan menggunakan balok
beon bertulang, dan untuk pembatas
antar ruangannya menggunakan dinding
bata merah dan partisi.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
data sekunder, dimana didalam data
sekunder tersebut adalah gambar kerja
yang berupa denah arsitek, gambar
denah struktur balok dan pelat lantai
beton  bertulang, karena dalam
penelitian ini hanya melakukan studi
pada pela konvensionalnya sga
Adapun untuk data-data pembebanan
menggunakan pedoman SNI 1727-2013,
serta data-data syarat beton bertulang
menggunakan SNI 03-2847-2013.
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Penelitian ini penelitian ini dibantu
dengan menggunakan metode portal
ekivalen adapun langkah-langkah yang
dilakukan dalam penelitianini :

1. Pengumpulan data berupa data
denah struktur dan detail komponen
struktur

2. Menghitung pembebanan

3. Merencanakan ukuran pelat dengan
metode portal ekivalen

4. Menghitung momen dtatis
berfaktor

5. Menghitung distribuss momen M,
diarah longitudinal

6. Menghitung persentase momen arah
longitudinal ke jalur kolom

7. Menghitung tulangan lentur

8. Menerntukan desain rancangan

9. Menghitung kebutuhan materia
beton pelat konvensional

10.Menghitung  kebutuhan  material
beton flat slab dengan drop panel

11. Menghitung perbandingan
kebutuhan material kebutuhan beton.

tota

Waktu Penditian
Untuk penyelesaian penelitian ini,
langkah-langkah yang dilakukan antara
lain  seperti melakukan persiapan,
berupa mengumpulkan jurnal-jurnal dan
literatur yang terkait dengan judul
penelitian, lalu melakukan penyusunan
proposal, seminar 1, pengumpulan data,
analisis data, penulisan laporan,
persiagpan pendadara, hingga akhirnya
pendadaran. Berikutbel adalah tabel
waktu penelitan untuk menyelesaikan
penelitianini.
Tabe 3.1. Waktu pendlitian

Hol Kegitm

redadar:

Sumber :. Penelitian 2018

Rencana Anggar an Biaya Penditian
Penelitian ini bukanlah penelitian
yang bersifat eksperimental, modeling
atau jenis lain yang membutuhkan
instrumen dan material, maka dalam
penelitian ini tidak mencantumkan
rencana anggaran biayanya yang akan
digunakan dalam penelitian ini.

3.7.

3.8.
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Desain Pendlitian

Dalam penelitian ini  akan
menggunakan flat dab dengan drop
panel untuk sebagai studi alternatif pada
pelat konvensionalnya, dimana drop
panel berfungs sebagal pengganti
balok-balok beton bertulang yang ada
pada pelaa konvensional. Untuk
perhitungan pelatnya menggunakan
sistem pelat dua arah (two way slab),
dan untuk menentukan dimensi flat slab
dengan drop panel berpedoman pada
pasa 9.23 SNI  03-2847-2013,
menggunakan metode portal ekivalen.

Bagan Alur Penelitian

Adapun bagan aur penelitian
untuk menjadi gambaran langkah-
langkah dalam penditian ini, dapat
dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 3.2. Bagan aur penditian
BABIV.
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Data-Data K ongruks
Adapun data-data konstruksi yang
ada pada kondisi existing berupa pelat

konvensional, antara lain sebagai
berikut :
1. Sloof
- Sloof tipe1(S1) =40x80cm
- Sloof tipe2 (S2) =30x60cm
- Sloof tipe3(S3) =30x40cm
- Sloof tipe4 (S4) =20x30cm
2. Baok

- Baoktipel (B1) =40x90cm
- Baoktipe2(B2) =30x60cm



- Balok tipe3(B3) =30x40cm

- Baoktipe4 (B4) =20x30cm
3. Kolom

- Kolomtipe 1 (K1) =40x90 cm

- Kolomtipe 2 (K2) = 30x60 cm

- Kolomtipe 3 (K3) = 30x40 cm

- Kolomtipe 4 (K4) = 20x30 cm
4, Pelat beton bertulang

- Pelat lantai

- Pelat atap

=12cm
=12cm

42. AnaisaStruktur MeodePortal Ekivalen

Analisa struktur metode porta
ekivalen merupakan suatu bentuk
metode yang jauh lebih detail yang
melibatkan beberapa siklus distribusi
momen normal. Metode portal ekivalen
akan mendistribusikan momen pelat
untuk dapat ditahan oleh masing-masing
strip kolom dan strip tengah, dan pada
metode ini perhitungan nilai momen
statis berfaktor total (Mo) sangatlah
berpengaruh terhadap nilai kekakuan
dari propertis struktur

4.2.1. Data Analisa Struktur
Untuk data analisa struktur yang
akan di gunakan, antara lain
sebagai berikut :

1. Namagedung
DISPENDA
Provinsi Kalimantan Timur
2. Fungsi gedung
Kantor
3. Mutu beton
K-300 = 30 MPa
E. =25743
4, Mutu bgja
U-240 = 240 MPa
5. Jumlah |antai
5 lantai
6. Tinggi per lantai
- Lantai 1=5,00m
- Lantai 2=6,40 m
- Lantai 3=5,00m
- Lantai 4=5,00m
- Lantai 5=5,00 m
7. Tinggi bangunan
21,40 m
8. Struktur lantai :
Flat slab dengan drop panel
9. Rencananabahan :
Beton bertulang.
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Pembebanan Pdat

Bebanmai = 649kN/n?
Bebanhidup = 240kg/in?
Beban tarfaktor = 11784 kg/ n?

Perencanaan Tebal Pdat Dengan
M etode Portal Ekivalen
Tebd pdat =170mm

Perhitungan Momen Statis Total
Berfaktor
Tebd 4.1. Perhitungan momen datis

totd terfaktor untuk porta 5
L L. L. | G5 w, M
N i o)) e WP iy
AL LG 10000 4000 | 3900 GOLE 2LESEXND

(] €00 10000 000 | 3900 GELES 20ESEDND
[ERC T |

MY

Sumber : Perhitungan momen datis
totd terfaktor

ST

Tebd 4.2. Perhitungan momen datis
totd terfaktor untuk porta E

Tentang

M.
oy | ) | dmesy [1z] (emm)
1+ HEY 1 SR
4= | i i L
55 350 [écco [ 3és) E5TI 30103 103223063

Sumber : Perhitungan momen dais
totd terfaktor

Distribuss Momen M, Diarah
Longitudinal

Tabel 4.3. Distribusi momen M,
diarah longitudinal portal 5

Bemteny et Falii Besuuva
N
8 T ARRL SSTRRRIN]
Al 206880000 M- 2.E2M, 107277600
Ma I,70M, 1+48 L5000
™ TEm,
oo 106880200 M- 115,
9 2,93M,
M TEh,
D-E I6880200 M~ RETEN
by 2,53M,
My FREIH
EF Z§3230ECD M. RSN
by 3,55M,
M FREI 1
Fiz 6880000 M. ERETEH 7
b 2850, L 2000
Ma 2,70M, 1+45 15000
=8 sesEimn My TIIM, 107277400
o T, TTRRA

Sumber : Perhitungan distribusi
momen M,
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Tabel 4.4. Distribusi momen M,
diarah longitudinal portal E

Deczng Eet | Toker

Desymya
{homm

14 IDL0FITEO M

Ma

Vi EXIN
%3 327235450 W' M,
3 2,650, TIMGL5

Sumber : Perhitungan distribusi
momen M,

Persentase  Momen  Arah
Longitudinal Ke Jalur Kolom

Tabel 4.5. Perhitungan momen
jalur kolom dan tengah portal 5

Mamer
Besaniya

T vang % yang
L e . Tatw  Digded | b | Cedeu
Falem  Zibw | Tempsh|  Jabw

Mrary

L Tecach

:.'. 3388500 [
A TR [ T0TETIEGD | €9 GI3T636E T [ 2155
THEE00 | 7 95,2000 | 123 | (502000
MO [ vy WpesRR | 1ns | Losusin
cT R FE R FL [BEERERS
EE T I
75 [0S0 | 153 | [5e0eet
Dz [ [ERER=7H
7 T2 | Lestsiit
7 THIT| 128 | 4576550
LF @ FEIE
Ma | SGEICO020 | 75 TTASTRIT | IZF | 457655
THZZ000 | 75 [005ado00 | 123 | L5s0siet
T Wra | TOERERGT | 3 d=d0n [EXEErT
e | 1H=7z000 123 | Lsstsiit
THEE00 | 9 T2 | 5.0
&R W [ I07TE0 | @3 F4IZRIER TR

TORRALT | 10T TRieAnn | 4 T

Sumber : Perhitungan persentase
momen arah longitudinal ke arah
kolom.

Tabel 4.6. Perhitungan momen

Memen Iooer.

jalur kolom dan tengah portal E

B

ey i g,

Seang ol Dkl | Tahs | ok

¥ 101521083

ORIETONS
Va ITRITIAMS

ATUREID

LERT RETRIE R

W B L LU ey
AL T i

Sumber : Perhitungan persentase'

momen arah longitudinal ke arah
kolom.

Per hitungan Tulangan L entur

Dari perhitungan tebal pelat (h)
sebelumnya, didapat :

h =170mm

dx =140,5mm

dy =121,5mm

43,
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Adapun data  penulangan,
bersama persamaan yang
digunakan untuk menjadi
batasan-batasan penulangan,

antaralain sebagai berikut :

f'c =30 Mpa
fy =240 Mpa
pmin = 1/4 fy
=1/4x 240
=0,0058
_ 08 f1f'c 6
Po ST X& 1
=((0,85x1.30)/240)x(6
00/(600x240))
=0,071
Prin =0,75pp
=0,75x 0,071
=0,054
_ 1
m =
0,8 .fre
= 240/(0,85x30)
=7,78
My =%, dimana¢=0,8
M
N T e
_1 ZmR
P =n1- I J
428. Perhitungan Tulangan Lentur
Portal 5dan E
Tulangan lentur yang digunakan
addah D16 dan D19

Desain Rancangan

Setelah melalui tahap analisa struktur

dengan metode portal ekivalen,

didapatkan  modifikas komponen

struktur flat slab dengan drop pane

secara keseluruhan, antara lain sebagai

berikut :

1. Tebd flat dabaddah 170 mm

2. Terdapat 11 jenistipedrop pand
menyesuaikan lokesinya

Kebutuhan Material

Setelah melalu  proses perhitungan

volume kebutuhan material beton,

didapat kebutuhan material beton pada

rekapitulas kebutuhan material beton

untuk lantai 2, antara lain sebagai

berikut :

1. Volume beton bertulang pelat
konvensional adalah 205,39 m*

2. Volume beton bertulang flat slab
desngan drop panel adalah 162,45
m
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51. Kesumpulan

Berdasarkan hasil perhitungan, maka

dapat diambil beberapa kesimpula,

antaralain sebagai berikut :

1. Perencanaan flat dab dengan
menggunakan metode portal
ekivalen, menghasikan :

1.) Dimensi tebal flat slab 17 cm

2.) Dimensi tebal drop pandl 5 cm,
dengan 11 jenis tipe,
menyesuaikan letak posisinya.

3.) Tulangan yang digunakan adalah
D16 dan D19

2. Volume kebutuhan beton pelat
konvensional adalah 205, 39 m® dan
flat dab dengan drop panel adalah
162,45 m®, sehingga perbandingan
kebutuhan betonnya adalah 21%.

52, Saran

Adapun saran dalam tugas akhir ini,

antaralain sebagai berikut :

1. Flat dab merupakan jenis pelat
dua arah, sebaknya dalam
menrencanakan flat dab saat
menentukan bentang panjang dan
lebar pelat harudah < 2, sehingga
daam mendesain pelat tidak
menggunakan bal ok pada
interiornya.

2. Perlu dilakukan studi yang lebih
mendalam untuk menghasilkan
perencanaan struktur flat dab
mempertimbangkan faktor teknis,
ekonomi, dan estetika.
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